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Abstrak 

Tujuan umum penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh model learning 

together terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Kelas VIII SMP Negeri 1 

Sanggau Ledo Kabupaten Bengkayang. Rumusan masalah penelitian ini adalah 

bagaimanakah pengaruh model learning together terhadap hasil belajar  siswa pada mata 

pelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 1 Sanggau Ledo Kabupaten Bengkayang. Sub 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Bagaimana rata-rata hasil belajar siswa 

sebelum diterapkan model learning together pada mata pelajaran IPS kelas VIII SMP 

Negeri 1 Sanggau Ledo Kabupaten Bengkayang.  2) Bagaimana rata-rata hasil belajar 

siswa sebelum diterapkan model learning together pada mata pelajaran IPS kelas VIII 

SMP Negeri 1 Sanggau Ledo Kabupaten Bengkayang. 3) Apakah terdapat pengaruh 

model learning together terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Kelas VIII 

SMP Negeri 1 Sanggau ledo Kabupaten Bengkayang. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen. Bentuk yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Pre-Exsperimental Design. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik pengukuran, teknik studi dokumenter dengan cara 

mengumpulkan melalui peninggalan tertulis, terutama berupa arsipan-arsipan dan 

termasuk berupa buku-buku tenyang pendapat, teori hukum-hukum dan lain-lain yang 

berhubungan dengan masalah pendidikan. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

adalah untuk menjawab sub masalah 1 dan 2 menggunakan rumus mean dan untuk 

menjawab sub masalah 3 menggunakan rumus Lilliefors, rumus uji Fisher dan rumus uji-

t. Hasil penelitian secara umum dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang signifikan 

dengan penerapan model learning together terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Sanggau Ledo yaitu dengan kategori baik. 

 

Kata Kunci : Model Learning Together, Hasil Belajar Siswa 

 

 

Abstract 

The general objective of the study is to determine the effect of the learning together model 

on student learning outcomes in Social Studies subjects for Class VIII SMP Negeri 1 

Sanggau Ledo, Bengkayang Regency. The formulation of the research problem is how the 

effect of the learning together model on student learning outcomes in social studies 

subjects for class VIII SMP Negeri 1 Sanggau Ledo, Bengkayang Regency. The sub-

problems of this research are as follows: 1) How is the average student learning 

outcomes before applying the learning together model to social studies subjects for class 

VIII SMP Negeri 1 Sanggau Ledo, Bengkayang Regency. 2) How is the average student 

learning outcomes before the learning together model is applied to social studies subjects 
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for class VIII SMP Negeri 1 Sanggau Ledo, Bengkayang Regency. 3) Is there an effect of 

the learning together model on student learning outcomes in Social Studies subjects Class 

VIII SMP Negeri 1 Sanggau ledo Bengkayang Regency. The method used in this research 

is the experimental method. The form used in this research is Pre-Experimental Design. 

Data collection techniques used in this research are measurement techniques, 

documentary study techniques by collecting through written heritage, especially in the 

form of archives and including books about opinions, theories of laws and others related 

to educational problems. The data analysis technique in this study was to answer sub-

problems 1 and 2 using the mean formula and to answer sub-problems 3 using the 

Lilliefors formula, Fisher's exact formula and t-test formula. The results of the research 

in general in this study have a significant influence with the application of the learning 

together model on the learning outcomes of class VIII students of SMP Negeri 1 Sanggau 

Ledo, namely in the good category. 

 

Keywords: Learning Together Model, Student Learning Outcomes 

 

 

PENDAHULUAN 

  Pendidikan berfungsi 

membimbing siswa yang bernilai 

lebih tinggi dan hendaknya apa yang 

diajarkkan nanti dapat dipahami 

sepenuhnya. Pendidikan 

memberikan banyak manfaat 

terutama kepada guru dan siswa 

dalam pembelajaran. Oleh karena itu 

dalam penelitian ini juga diperlukan 

inovasi dalam proses pembelajaran 

yang dapat menciptakan suasan 

aktif, efektif, dan menyenangkan 

khususnya dalam model 

pembelajaran yang digunakan. 

  Pembelajaran IPS (Ilmu 

Pengetahuan Sosial) merupakan 

pembelajaran yang sangat penting 

dan perlu dipelajari oleh setiap 

orang. Pembalajaran IPS dalam 

pendidikan merupakan suatu konsep 

yang mengembangkan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan sosial dalam 

rangka membentuk dan 

mengembangkan pribadi warga 

negara yang baik, juga telah menjadi 

bagian dari wacana kurikulum dan 

sistem pendidikan di Indonesia dan 

merupakan program pendidikan 

sosial pada jalur pendidikan sekolah. 

  Siregar (2015:2) menyatakan 

bahwa “guru sebagai tenaga 

pendidikan perlu mengupayakan 

suatu proses pembelajaran yang 

dapat menciptakan suasana aktif, 

efektif dan menyenangkan, sehingga 

pada akhirnya dapat berpengaruh 

pada peningkatan hasil belajar 

siswa”. Selama ini model 

pembelajaran yang digunakan guru 

IPS di SMP Negeri 1 Sanggau  Ledo 

yaitu ceramah. Kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) terhadap hasil 

belajar siswa SMP Negeri 1 

Sanggau Ledo yaitu 75. Maka 

dengan demikian penelitian 

memberikan suatu warna inovasi 

dalam pembelajaran pada SMP 

Negeri 1 Sanggau Ledo dengan 

menguji coba model pembelajaran 

yang dapat mengaktif siswa yaitu 

dengan menggunakan model 
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learning together. Model learning 

together menunjukan bahwa siswa 

saling berbagi informasi pada waktu 

yang bersamaan, salah satu 

kelebihan teknik ini adalah adanya 

struktur yang jelas dan 

memungkinkan siswa untuk saling 

berbagi informasi bersama dengan 

singkat dan teratur.  

  Adapun kelebihaan dari model 

Learning Together yaitu: 1) dapat 

melatih kemandirian belajar siswa, 

2) meningkatkan tanggung jawab 

siswa terhadap pekerjaan, karena 

masing-masing diantara mereka 

dikasih tugas, 3) melatih siswa 

untuk bekerjasama dalam 

menyelesaikan suatu karya ilmiah, 

4) dan meningkatkan kemampuan 

siswa dalam bekerjasama. Selain itu, 

siswa memiliki banyak kesempatan 

untuk mengelolah informasi dan 

meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi. 

  Model learning together yaitu 

pembelajaran dengan cara 

mengelompokkan peserta didik yang 

berbeda tingkat kemampuan dalam 

suatu kelompok. Robet E. Slavin 

(2005:250), model Learning 

Together yaitu salah satu model 

pembelajaran kooperatif dengan 

pengguna kelompok yang 

heterogen, interaksi tatap muka yang 

saling membantu, saling mendukung 

dan saling menghargai serta 

tanggung jawab individual dan 

kelompok kecil demi keberhasilan 

suatu tujuan. Sebagai salah satu 

pembelajaran kooperatif, 

pembelajaran ini sangat tepat 

diaplikasikan dan mungkin sering 

digunakan, karena mampu 

menjangkau semua tingkat 

kompetensi siswa. Guru 

memberikan tugas untuk dikerjakan 

bersama oleh tiap-tiap kelompok, 

masing-masing kelompok 

beranggota empat sampai lima 

orang. Para siswa bekerja sama 

untuk mencapai tujuan kelompok, 

sesuai dengan tanggung jawabnya 

untuk mencapai tujuan bersama 

sehingga apabila ada anggota yang 

kesulitan, maka anggota lain wajib 

membantu dengan diterapkan model 

learning together sangat tepat untuk 

siswa lebih serius dalam kerja 

samanya dan saling bantu kalo 

dalam kelompoknya ada mengalami 

kesulitan. Kemampuan-kemampuan 

interpersonal dan kelompok kecil: 

para siswa diajarkan mengenai 

sarana-sarana yang efektif untuk 

bekerja sama dan mendiskusiakan 

seberapa baik kelompok mereka 

bekerjasama dalam mencapai tujuan 

mereka. 

  Model Learning Together 

(LT) mengutamakan empat unsur 

bagian, yaitu interaksi tatap muka 

dimana para siswa bekerja dalam 

kelompok-kelompok beranggota 

empat sampai lima orang, 

interpendensi positif merupakan 

unsur pembelajaran kooperatif di 

mana  semua anggota kelompok 

yang berbagai tujuan bersama 

menganggap bahwa bekerja secara 
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individual dan kolektif 

mengguntungkan dan kesuksesan 

tergantung pada partisipasi semua 

anggota, tanggungjawab individu di 

mana para siswa memperlihatkan 

bahwa mereka secara individual 

telah menguasai materinya, dan 

kemampuan-kemampuan 

interpersonal dan kelompok-

kelompok kecil dimana para siswa 

diajar mengenai sasaran-sasaran 

yang efektif untuk bekerja sama dan 

mendiskusikan seberapa baik 

kelompok mereka bekerja dalam 

mencapai tujuan kelompok.  

  Berdasarkan hasil observasi 

penelitian dengan guru IPS di kelas 

VIII SMP Negeri 1 Sanggau Ledo 

Kecamatan Sanggau Ledo 

Kabupaten Bengkayang, yaitu Ibu 

Usmayani, S.Pd menyatakan bahwa 

para siswa sering mengalami 

kesulitan dalam memahami 

pembelajaran yang dijelaskan oleh 

guru khususnya pada pada mata 

pelajaran IPS. Hal ini di sebabkan 

kurangnya interaksi antara guru 

dengan siswa karena model 

pembelajaran yang digunakan oleh 

guru kurang inovatif, sehingga siswa 

kurang memperhatikan guru saat 

menjelaskan materi pembelajaran. 

Pembelajaran inovatif didasarkan 

pada pendekatan pembelajaran 

konstruktivisme menekankan 

terbentuknya pemahaman sendiri 

secara aktif dan akomodatif 

berdasarkan pengetahuan terdahulu 

dan pengalaman belajar yang 

bermakna. Pembelajaran inovatif 

juga melibatkan siswa secara aktif 

melakukan sharing (berbagi) 

pengetahuan antar teman dalam 

kelompok dan pada saat diskusi 

tingkat kelas (Slavin, 2005). 

Pembelajaran inovatif memerlukan 

rancangan materi yang menarik, 

menantang, dan problematok, 

dengan menerapkan model 

pembelajaran yang digunakan dan 

memberikan solusi masalah. 

Kegiatan pembelajaran juga lebih 

bersifat semua informasi berasal 

dari guru sedangkan siswa hanya 

diam mendengarkan, sehingga siswa 

menjadi bosan dan kurang peduli 

dengan pelajaran yang disampaikan 

oleh guru dan melibatkan hasil 

belajar siswa cenderung rendah dan 

masih banyak siswa yang belum 

mencapai kriteria ketutasan (KKM) 

yang telah ditentukan. 

  Berdasarkan permasalahan di 

atas, maka diperlukan suatu model 

pembelajaran yang dapat 

mendorong siswa menjadi aktif. 

Guru harus menciptakan suasana 

belajar mengajar yang 

menyenangkan, sehingga siswa 

dapat memusatkan perhatiannya 

secara penuh pada saat proses 

pembelajaran berlangsung karena 

suasana pembelajaran yang menarik 

dan menyenangkan merupakan 

langkah awal keberhasilan dan pada 

akhirnya dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk menggunakan 

suatu model yang berbeda dari 

model pembelajaran yang digunakan 
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oleh guru tersebut. Peneliti juga 

melihat bahwa dalam pembelajaran 

di kelas siswa masih pasif. Maka 

dari itu peneliti menggunakan model 

learning together dengan model 

pembelajaran model learning 

together diharapkan siswa dapat 

lebih mudah untuk memahami 

materi pembelajaran serta dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas VIII IPS SMP Negeri 1 

Sanggau Ledo Kabupaten 

Bengkayang. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode 

eksperimen. Hadari Nawawi (2012:88) 

mengatakan bahwa “Metode 

eksperimen merupakan metode 

penelitian yang dilakukan untuk 

mengungkapkan hubungan sebab 

akibat dua variabel mengendalikan 

pengaruh variabel yang lain”. 

Bentuk yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Pre-Exsperimental 

Design. Menurut Sugiyono (2016:74). 

Pre-Experimental Design yaitu belum 

merupakan sunguh-sunguh, karena 

masih terdapat variabel luar ikatan 

yang ikut berpengaruh terhadap 

terbentuknya variabel dependen, alasan 

peneliti mengambil bentuk ini karena 

peneliti tidak mampu mengontrol dan 

memanipulasi semua variabel yang 

relevan. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik pengukuran, teknik studi 

dokumenter dengan cara 

mengumpulkan melalui peninggalan 

tertulis, terutama berupa arsipan-

arsipan dan termasuk berupa buku-

buku tenyang pendapat, teori hukum-

hukum dan lain-lain yang berhubungan 

dengan masalah pendidikan. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini 

adalah untuk menjawab sub masalah 1 

dan 2 menggunakan rumus mean dan 

untuk menjawab sub masalah 3 

menggunakan rumus Lilliefors, rumus 

uji Fisher dan rumus uji-t 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Berdasarkan hasil pengolahan 

data yang diperoleh dari pengisian 

pilihan ganda oleh responden 

(siswa), diperoleh perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar siswa 

sebelum dan setelah diterapkan 

model learning together dikelas  

VIII SMP Negeri 1 Sanggau Ledo. 

Nilai dari jawaban yang diberikan 

pada soal pilihan ganda pre test 

sebelum diterapkan model learning 

together dan soal pilihan ganda post 

test saat setelah diberikan perlakuan 

penerapan model learning together 

oleh peneliti. Berdasarkan observasi 

awal, peneliti melihat hasil belajar 

siswa kurang memuaskan. Hal ini 

disebabkan kurang berminatnya 

siswa dalam mendengarkan 

penjelasan guru yang dianggap 

membosankan dan kurang bervariasi 
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atau bisa dikatakan cenderung 

monoton sehingga siswa kurang 

minat untuk aktif dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan 

penelitian ini, peneliti melihat 

bahwa model Learning Together 

merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

dan menjadikan siswa lebih aktif 

lagi. Model Learning Together 

Menurut Ridwan (2015:274) Model 

learning together (pembelajaran 

bersama) adalah pembelajaran 

bersama atau belajar kelompok. 

Sebagai salah satu pembelajaran 

kooperatif, pembelajaran ini sangat 

tepat diaplikasikan dan mungkin 

sering digunakan. Karena mampu 

menjangkau semua tingkat 

kompetensi siswa. Guru memberi 

projek untuk dikerjakan bersama 

oleh tiap-tiap kelompok, masing-

masing beranggotakan empat 

sampai lima orang. Para siswa 

bekerja bersama untuk mencapai 

tujuan kelompok, sesuai dengan 

tanggung jawabnya untuk mencapai 

tujuan bersama sehingga apabila ada 

anggota yang kesulitan, maka 

anggota lain wajib membantu 

dengan di terapkan model 

pembelajaran learning together 

sangat tepat untuk siswa lebih serius 

dalam kerja sama nya dan saling 

bantu kalau kelompok lain ada yang 

kesulitan. kemampun-kemampuan 

interpersonal dan kelompok kecil: 

para siswa diajari mengenai sarana-

sarana yang efektif untuk bekerja 

sama dan mendiskusikan seberapa 

baik kelompok mereka bekerja 

dalam mencapai tujuan mereka. 

  Berdasarkan permasalahan 

yang telah dirumuskan dalam bab 

satu pendahuluan serta deskripsi 

hasil penelitian bab empat, dapat 

diketahui bahwa secara umum 

dalam penelitian ini memiliki 

pengaruh yang signifikan dengan 

penerapan model learning together 

terhadap hasil belajar siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Sanggau Ledo 

yaitu dengan kategori baik. Menurut 

Purwanto (2013:46) “Hasil Belajar 

adalah perubahan perilaku peserta 

didik akibat belajar”. Suatu 

perubahan tingkah laku dalam 

proses belajar mengajar yang 

dilakukan dalam kelas. Menurut 

Nana Sudjana (2014:22) 

menyatakan bahwa, “hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan 

yang di miliki siswa setelah siswa 

menerima pengalaman belajar”. 

Tingkah laku sebagai hasil belajar 

dalam pengertian luas mencakup 

bidang kognitif, afektif dan 

psikomotorik”. 

1. Dalam analisis data hasil belajar 

siswa sebelum menggunakan 

model learning together pada 

mata IPS dikelas VIII SMP 

Negeri 1 Sanggau Ledo 

Kabupaten Bengkayang memiliki 

jumlah nilai 1235 dengan  rata-

rata 48 masuk katagori rendah 

dan standar deviasi 8,6. 

kurangnya interaksi antara guru 

dan siswa karena model 
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pembelajaran yang digunakan 

oleh guru kurang inovatif, 

sehingga siswa kurang 

memperhatikan guru saat 

menjelaskan materi pelajaran. 

Kegiatan pembelajaran juga lebih 

bersifat semua informasi berasal 

dari guru sedangkan siswa hanya 

diam mendengarkan, sehingga 

siswa menjadi bosan dan kurang 

peduli dengan pelajaran yang 

disampaikan oleh guru, yang 

mengakibatkan hasil belajar 

siswa cenderung rendah.  

2. Hasil belajar siswa sesudah 

diterapkan model learning 

together mata pelajaran IPS 

dikelas VIII SMP Negeri 1 

Sanggau Ledo Kabupaten 

Bengkayang memiliki jumlah 

nilai 1990 dengan rata-rata 77 

termasuk kategori tinggi dan 

standar deviasi 9,2. Berdasarkan 

proses pembelajaran dengan 

model learning together ini 

terlaksana dengan cukup baik 

sesuai dengan langkah-langkah 

yang telah direncanakan 

walaupun terdapat beberapa 

kekurangan namun masih dapat 

diatasi oleh peneliti. Adapula 

yang menjadi kekurangan dalam 

pelaksanaan susahnya 

membentuk kerjasama antar 

kelompok, karena merasa tidak 

cocok untuk berdiskusi dengan 

kelompoknya. Hal ini 

menyebabkan banyak waktu 

habis digunakan untuk 

menentukan kelompok. Dalam 

penelitian ini peneliti melihat 

bahwa ada siswa yang memiliki 

pengetahuan yang cukup luas 

dalam mengungkapkan ide dan 

wawasan yang dimiliki, namun 

masih ada siswa yang masih malu 

dalam mengungkapkan apa yang 

ada dalam pikirannya hingga ada 

beberapa siswa ketika 

memaparkan materi masih ada 

yang terdiam dan tidak leluasa 

karena masih kurang percaya diri 

dan memiliki ketakutan 

ditertawai siswa lainnya. Bahwa 

pembelajaran kooperatif adalah 

suatu model pembelajaran yang 

menggunakan adanya kerjasama 

antara siswa dalam suatu 

kelompok kecil yang bersifat 

heterogen untuk mencapai tujuan 

belajar bersama. Tujuan 

dibentuknya kelompok kooperatif 

adalah untuk memberikan 

kesempatan kepada siswa agar 

dapat terlihat secara aktif dalam 

proses berfikir dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

Pengaruh penerapan model 

learning together terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran 

IPS dikelas VIII SMP Negeri 1 

Sanggau Ledo Kabupaten 

Bengkayang. Pengujian hipotesis 

yang digunakan adalah uji-t, 

sebelum menjawab hipotesis dengan 

uji-t peneliti melakukan uji 

prasyarat terlebih dahulu yaitu uji 

normalitas data dan uji homogenitas 

data. Pengujian normalitas data 

menggunakan uji normalitas 
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Lilliefors dengan hasil pre test 

Lobs=0,0138 < DK= 0,1699 dan 

hasil post test Lobs=0,0966 < DK= 

0,1699 maka dapat disimpulkan 

bahwa data tersebut berdistribusi 

normal. Pengujian homogenitas 

dengan menggunakan uji F, dari 

hasil pengujian Fhitung= 1,03< Ftabel= 

1,99 maka dapat disimpulkan kedua 

varians tersebut homogen. Karena 

uji prasyarat sudah dilakukan dan 

sesuai ketentuan maka selanjutnya 

melakukan uji hipotesis dengan uji-t 

apakah hipotesis ini Ho diterima atau 

H1 diterima. Dari hasil 

penghitungan dengan uji-t maka 

diperoleh thitung sebesar 6,44 dan ttabel 

sebesar 1,706, karena thitung = 6,44> 

ttabel = 1,706, maka Ho ditolak dan 

H1 diterima. Yang berarti terdapat 

pengaruh model learning together 

terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS dikelas VIII 

SMP Negeri 1 Sanggau Ledo 

Kabupaten Bengkayang. Sedangkan 

 

SIMPULAN   

  Berdasarkan hasil penelitian 

maka secara umum dapat 

disimpulkan bahwa model learning 

together memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS kelas VIII SMP 

Negeri 1 Sanggau Ledo Kabupaten 

Bengkayang. 

  Kesimpulan secara khusus 

mengenai sub masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Nilai rata-rata hasil belajar siswa 

sebelum diterapkan model 

learning together pada mata 

pelajaran IPS kelas VIII SMP 

Negeri 1 Sanggau Ledo 

Kabupaten Bengkayang sebesar 

48 yang tergolong dalam kategori 

rendah. 

2. Nilai rata-rata hasil belajar siswa 

sesudah diterapkan model 

learning togther pada mata 

pelajaran IPS pada siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Sanggau 

Ledo Kabupaten Bengkayang 

sebesar 75 yang tergolong dalam 

kategori tinggi. 

3. Terdapat pengaruh model 

learning together terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran 

IPS kelas VIII SMP Negeri 1 

Sanggau Ledo Kabupaten 

Bengkayang. 
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